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PENGARUH PEI\1BERIAN PERASAN UI\<ffil GADUNG (Dioscorea hispida Denst) 

TERHADAP PERTJRAHAJ'\T HTSTOPA TOLOGI HA TI 

l\1ENCIT ( Afus nw.scu/u.s) 

BASUGJ 

ABSTRAK 

Penelitian ini bernuuan untuk mengetaJmi pengaruh pemberian perasan umbi 
gadung terhadap perubahar1 hi stopatologi hati mencit. 

Dua :;uluh lima ekor mencit jantan jenis BALB-C dari PUSVETMA Surabaya., 
wnur 8 minggu dan berat badan rata-rata 28,4 gram dibagi secara acak menjadi lima 
kelompok masing-masing kelompok terdiri atas lima ekor. 
Masing-masing kelompok diberi perasan umbi gadung yaitu 0 ml ( Po); 0,05 ml ( Pt ); 
0.10 ml ( P2 ); 0,15 ml ( P3 ); 0,20 ml ( P4 ) dalam ah'Uades sampai 0,20 ml untuk tiap 
e-kor mencit secara oral. Perasan umbi gadung ini diberikan setiap hari selama 14 hari. 

Rancangan penelitian yang dipakaj adalah Rancanglln Acak Lengkap ( RAL ) 
dengan lima perlah'Uan dan lima ulangan, hasilnya dianalisa dengan menggunakan Uji 
Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan Uji Pasang Berganda Z. 

Ha.'>il penelitian menunjukkm1 bahvva pemberian perasan wnbi gadung 
menyebabkan kerusakan pada hati mencit. Pemberian pera.c;;an umbi gadung secara oral 
pada mencit jantan selama 14 hari berturut-turut dengan dosis 0,05 ml ( Pt ) dan 
0,10 ml ( P2 ) perekor mencit belum menWljukkan perubahan yang berarti, tetapi 
pemberian perasan wnbi gadtmg dengan dosis 0,15 ml ( P3 ) dan 0,20 ml ( P4 ) 
memperlihatkan kerusakan yang lebih berat ditandai dengan adar1ya kongesti 
venasentralis, perdarahan sinusoid, degenerasi melemak dan nekrosis sel-sel hati. 
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BABI 

PF:NT>AHULUAN 

I.l. Latar Belakang Penelitian 

Banyak hal yang dapat dicapai dalam pembangunan, salah satu diantaranya 

adalah menyiapkan swnber daya manusia tmtuk lebih berkualitas yaitu manusia sehat, 

cerdas dan tinggi produktifitasnya, dimana hal tersebut sesuai dengan tujuan dari 

pemeriutah Indonesia meningkalkan kecerdasan dan mempe1tinggi kesejahteraan rakyat. 

Dengan demikian penyediaan pangan dengan gizi yang cukup memadai memegang 

peranan sangat penting, karena iui erat hubtuJgannya dengan program pemerintah yang 

berkaitan dengan produksi pangan. Selaras dengan pertambahan pendudu.k yang terus 

rneniugkat, maka penyediaan makanan yang mempunyai nilai gizi tinggi dan seimbang 

( kandtmgan asam amino essensial, vitamin dan mineralnya cukup ) perlu mendapat 

perhati<UJ, khususnya bagi negara kita y~mg sedang berkembang. Gizi tinggi dan 

seimbang ini terdapat pada bahan makanan dari daging , telur dan susu, maka usaha 

petemakan yang menghasilkan bahan-bahan tersebut masih perlu ditingkatkan terns. 

Biotelmologi sudah banyak yang diterapkan dalam peternakan di negara kita 

misalnya rekayasa genetik, penyerentakan birahi, superovulasi untuk embrio transfer 

dan lain - lainnya, tetapi pada kenyataannya negara kita masih mengimpor hasil 

produksi temak seperti susu dan daging, hal ini disebabkan masih besamya kendala 

dalrun usaha petemakan di daerah tropis seperti di negara kita tercint.a ini. 
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Usalm petemakan tidak akan berhasil dengan baik apabila hanya tertuju parla 

reproduksi tanpa mengetahui tata laksana pemeliharaan yang baik dan benar. Berbagai 

kendala yang menghambat produktifitas masih sering dapat ditemukan dalam petemakan 

yang kurang memperhatikan tata laksana pemeliharac'1Il, dimana hal tersebut dapat 

menimbulkan kemgian yang tidak sedikit. 

Keractman mempakan salah satu kendala yang dapat menimbulkan kemgian 

b~sar. Keracunan dapat disebabkan oleh makanan temak yang berasal dari limbah 

pabrik, limbah mmah tangga dan tumbuhan liar yang mengandung racun, misalnya 

tanaman gadung ( Dioscoria hispida Denst ). Keracunan yang disebabkan oleh tru1aman 

gadung biasanya bersifat akut dan berakhir dengan kematian pada temak mminansia 

seperti sapi, kerbau, kambing dan lain-lainnya Kasus ini paling banyak dijwnpai pada 

musim kemarau karena pada musim tersebut banyak petani memanfaatkan wnbi gadung 

w1tuk diolah sebagai stunber makru1an bam misalnya dibuat keripik, dan jenis lainnya 

untuk dikonsumsi . Umbi gadtmg ini berbahaya bagi temak, sebab hila termakan temak 

rurniuansia akan menyebabkan keractman yang bersifat akut dengan ditandai munculnya 

gejala-gejala antara lain kejang-kejang, frekwensi pemafasruJ meningkat, s:yok~dilatasi 

pupil dan berakhir dengru1 kematian bila tidak segera ditolong. 

Pertolongan terhadap kasus keracunan dapat dilakukan dengan pengobatan baik 

obat-obalan modem maupun pengobatruJ altematif yang dikenal dengan obat 

tradisional. Pengobatan tidak semua berhasil, butuh tenaga, biaya maupun waktu, oleh 

karena itu alangkah baiknya bila dilakukan pencegal1an terhadap timbulnya kasus 
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ktlra<.:lmaiJ d~ng(lJI b~kal pengdalm~UJ d<m peugahumu1 terhadap gejala dan perubahan­

perubaharmya 

1.2. Perumusan Musalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah, " apakah terjadi 

perubahan histopatologi hati mencit ( lvfus musculus) setelah pemberian perasan umbi 

gadung ( Dioscorea hispida Denst ). 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertlijuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan umbi 

gadtmg ( Dioscorea hispida Denst ) terhadap perubahan histopatologi hati mencit 

( lvfus musculus ). 

1.4. Landasan Teori 

Umbi tanaman gadung ( Dioscorea hispida Denst ) sangat beractm karena 

mengandung alkaloid dioscorin yang reseptomya adalah syaraf sehingga dapat 

meninibulkan pusing-pusing ( Clause, 1961 ). Alkaloid ini dapat menyebabkan 

timbulnya fotosen~ itisasi (Resstliig, 1984). Alkaloid dioscorin sangat 

pahit dan bentcun, ciapnt me: ngakihatkan paralisa sistem syaraf pusat 

dan s ccar:-~ umum kerjanya m1rrp pikrotoksin ( Henry., 1994 ). Akibat 

alkaloid dioscorin pada syaraf parasimpatik adalah dilat.asi art.erial dan 
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lllelnpercepat aliran dm·all s0hi ngga didaerah tempat j ej ah menimbulkan clarah 

tc- rb t> ndung ( congt>sti ). 

Alkalo id y·ang rnasuk kedalam h1bul1 diabsorbsi rn elal ui dinding sa luran pencemaan 

akan b~qh'ngan lh t~rbaclap sistc-m perlahanan tubuh dalam sistem sirkulasi, se lanjutnya 

berpeugam!J pada orga11 tubu.h temtama hat i sebagai penawar zat ractm juga organ­

organ lain seperti janhmg, ginjal dan syaraf Dalcun haJi alkaloid dioscorin bersifat 

cenobiolik eli metabolisme. Reaksi fasa I adalal1 hidroksilasi yang dikatalisa sitokrom 

P-450. 

RH + 0 2 + NADPH +It ----+ R - OH + H2 0 + NADP 

dirnana RH adalal1 ct>nobiotik alkaloid dioscorin. R-OH membentuk rnolekul bebas R. 

Reaksi fase II tei~jadi konjugasi dengan glutation su(hidril ( GSH ) clan dikatalisa. oleh 

glutation s-transferast> yang terdapat dalam sitosol se l hati. 

R + GSH R-S-G 

Jika R ( zat yang potensial beractm ) tidak ft>rkonjugasi molekul-molekulnya dalmn 

keadacu1 bebas dan akan membentuk ikafa11 kovalen clengan ADN (Ascun Dioksiribo 

Nukleat) , ARN (Ascun Ribo Nukleat) atau lipoprotein sel sehingga mengakibatkan 

hambatan metabolisme, hilangnya sifat lipolitik, penneabilitas membran sel hati 

meningkat dan kerusakan sel hati yang serius (Harper, dkk. 1987 ). 

Kerusakan sel-sel hati mengakibatkan kegagalan hati dalam detoksikasi dllil 

ekskresi sehingga kadar cunonia dalcun darah meningkat dan terbawa ke otak 

menimbulkllil gejala-gejala syaraf yllilg dikenal sebagai ensefalopat.i hepatik atau 
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tertimbunnya bahan-bahan yang dapat merangsang fotosensitisasi hepatik. (Kidder dru1 

Me. Gullogh, 1980 ). 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang dikemukakan peneliti adalah pemba11ru1 hi stopatologi hati 

rnencit ( Mus musculus ) setelah pemberi<m perasan umbi gadung ( Dioscorea hispida 

Dens!). 

1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan untuk : 

1. Mcngetahui sejauh mana racun alkaloid yang terkandung di dalam tanaman gadung 

memberikan dampak negatif pada orgm1 ha1i temak dan juga manusia 

2. Memberikan informagi bermanfaat dapat dijadikan salah satu acuan dalam 

menegakkan diagnosa keracunan tanaman gadung. 

3. Memberikan infom1as i kepada masyarakat agar lebih bijaksana dalam menangani 

limbah pengolahan umbi gadung. 
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BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

Il.l. Tanaman Gadung ( Dioscorea hispida Denst.) 

Dioscorea hispida Dens! merupakan hunbuhan perdu menjalar tinggi 5 sarnpai 

10m. Tumbuhan ini belum dibudidayakan secara teratur, merupakan hunbuhan liar yang 

hidup di hutan dan sekitar pekarangan di daerah dengan ketinggian ± 850 m diatas 

permukaan air !aut ( Sudannadji. 1996) Heyne, (1980) menjelaskan ciri-ciri tanarnan 

gadung sebagai berik'Ut : 

Habihts 

Batang 

Daun 

Tub era 

: M erupakan herb a tahunan, tumbuh menjaJar atau membelit 

: Benhtk bulat, berbulu berduri tersebar.diseluruh batang 

: Majemuk, terdiri dari tiga helai, berbulu dan berduri pada tangkai 

daun 

: Di dalam tanah membentuk satu atau lebih tubera ( umbi ). 

Bentuk tubera bulat diliputi duri akar kasar dan kal-at. Dagingnya putih 

ktming, J-:ulitnyH coklat mnch!. HiHRanya tubera muncul diatas tanah. 

Tubera ini sangat hc.racun k::~rena mengandung alkaloid dioscorin 

yang dapat menimbulkan pusing-pusing dan kejang-kejang. 

6 
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Gambar 1 : Penampang Tanaman Umbi Gadtmg 

ll.l.l. Klasiflkasi Gadune 

Klasifikasi ( taksonomi ), gadung secara sistematik adalah sebagai berikut : 

Divisi : Spennatophyta 
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St1h di v isi : Augiospem1ae 

Kelas : Monocotyledonae 

Bangsa : Lilirues 

Stlku : Dioscort-aceae 

Marga : Dioscorea 

Jenis : Dioscorea hispida Denst 

Nama Umwu : Gadung 

Nama Daerah : Gadung ketan, gadung kwllng, gadung padi ( Melayu ); 

Gadung ( Jawa ); Huwi gadung ( Sunda ). (Sudannadji. 1996). 

11.1.2. Kandungan Kimia Gadtmg 

8 

Dioscorea hispida Denst pada teburanya terkandung zat-zat antara lain : air 60 

- 80 % sifatnya berupa substansi padat, karbohidrat 23 %, protein 2 % vitamin B, C 

dan karotin, senyawa glikosida saponin, sterol, tanin, trigliserida, komponen-komponen 

asam fenolat ( k.1.1ersetin, asam kamfeat, asam kumarat, asam sinopat , asam felulat dan 

sebagainya ), juga mengandung senyawa alkaloid yang disebut dioscorin yang 

mempunyai daya kerja seperti pikrotoksin yaitu menyebabkan kejang-kejang dan pusing 

(Heyne, 1980; Clouse, 1961; .Anonimus, 1977 ). Rwnus molekul dari dioscorin C13 H19 

N~ dengan rumus bangtm molek·ul sebagai berikut: 
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Gambar 2 : Struktur kimia. Alkaloid dioscorin (C13 H19 N02 ) (Heyne, 1950) 

ll.1.3. Kq:unaan dan Khasiat Tanaman Gadung 

9 

Umbi tanaman gadoog dapat digl.lllakan sebagai bahan makanan setelah melalui 

proses tertentu (Van Steenis, 1987 ). Di Nusa Tenggara wnbinya diolah tmtuk dimakan 

sebagai pengganti sagu dan jagung pada musim paceklik, terutama di daerah kering. 

Penduduk Kalimantan di pesisir pantai barat tanaman gadung digunakan tmtuk 

mengobati penyakit lepra, kencing manis, nyeri haid, dan lain - lain. ( Anonimus, 

1977 ). Getah dari wnbi, sering digunakan sebagai- racun hewan perusak tanaman 

karena mengandung alkaloid yang sangat toksik dan mematikan. Karena mengandung 

saponin tanaman ini juga dapat digunakan sebagai racun ikan yang dapat menghemolisa 

sel darah merah ikan ( Clause, 1961 ). Sebagai campwan obat tradisional tanaman ini 

mempunyai bermacam khasiat misalnya D. Vil/osa L. yang mengandung rasa pahit 
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atau Saponin, di Amerika digunakan sebagai ekspektoran, diuretikum dan 

menyembuhkan kolik empedu (Nelson, 1951 ). 

ll.2. Hati 

Hati ( hepar ) merupakan organ tubuh yang paling besar, dan khas karena 

memiliki fimgsi komplek, misalnya ekshesi metabolit; sekresi empedu; penyimpanan 

lipid, vitamin A dan B, glikogen ; sintesis fibrinogen, globulin, albumin, protrombin ; 

fagosito sis henda asing ; detoksikasi obat yang larut dalarn lipid ; konjugasi zat 

beracun, hormon steroid ; esterifikasi asarn lemak bebas menjadi trigliserida ; 

metabolisme protein, karbohidrat, lemak, hemoglobin ; dan hemopoisis pada kehidupan 

embrional. 

ll.2.l. Anatomi Hati 

Hati berada pada bagian atas kanan rongga abdomen, mulai dari sela interkostal 

kelima sampai pada lengkung iga ( Darmaw~m, 1994 ). Tepi atas menempel pada 

diafragma, dengan perantara beberapa ligamentum yaitu ligamentum koronru·ia hepatis, 

ligamentum triangulare de.x1rum dan sinistrum se1ta ligamentum falsiforrnis hepatis. 

Lig::unentum hepatorenale menghubur1gkmJ hati deugan ginjal kanan clan caecum 

( Ressang, 1 984 ). Hati mene rima darah dari vena portal yang mernbawa darah penuh 

zat makanan dari usus, dan arteri hepatika memberi darah pada sel-sel hati dengan 

darah bersih yang kaya oksigen. Darah dari cabang - cabang arteri hepatika dan vena 

portal ini masuk ke sistem kapiler- kapiler hati yang dinarnakan sinusoid- sinusoid. 
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ll.2.2. Histologi Hati 

Kapsula dan TrahekuJa 

Tiap lobus hati dibalut oleh perit01ni tun pars viseralis dengan sel-sel mesotel 

pada kapsula tipis. Jaringan ikat dari kapsula menjulw- masuk ke dalam didaerah porta 

hepatis membagi hati menjadi lobulus-lobulus dan masuk ke dalam ruang interlobularis 

sambil menunjang si~tcm vaskular rlan saluran empedu. Jaringan ikat retikuler halus 

mengitari sel-sel hati cim sinusoid (Leeson at al.,l990; Deelman dan Brown, 1992 ). 

l.10bulus Hati 

Lobulus hati berbentuk poligonal dengan vena sentralis sebagai porosnya 

Saluran poria! (segitiga Kiernan) men1pakan unit fungsional yang di bentuk antara tiga 

sampai enam lobulus. Dalam jaringan ikat segitiga Kiernan dapat ditemukan tiga 

1·1 struktur tubulair (portal triad) yaitu duktus interlobularis, vena interlobularis dan arteri 

interlobularis, juga terdapat pembuluh limfe dan saraf. Portal triad, pembuluh limfe dan 

'. sarafbersama-sama disebut portal kanal. 

Pembuluh Darah dan Sinusoid 

Vena porta dan arteri hepatika bercabang menjadi vena dan arteri 

interlobularis. Sinusoid mempakan pembuluh darah kapiler yang membawa darah dari 

' vena dan arteri interlobularis. Dalan1 lumen sinusoid terdapat sel endotel, sel 

penyimpan lemak, sel pit dan sel kupfle r yang fagositik terhadap toksin, bakteri, virus 

dan zat asing. 
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Par·enkim 

Sel hati (hepatosit) berbentuk polihedral, intinya bulat ditengah, sitoplasma 

agak berbutir, lisosom dan mitokondria banyak, aparatus golgi dekat kanalikuli 

empedu, ribosom pada retil-.·ulum ( Ressang, 1984 ). 

ll.2.3. Fungsi IIati 

Hati memptmyai fimgsi yang penting dan komplek. Beberapa fimgsi hati yang 

penting dapat digolongkan ke dalam 6 golongan besar: 

1. Ftmgsi sekresi empedu 

Empedu disekresikan oleh hati dalam kantong empedu (vesica felad) dan 

disaJurkan ke daJam tractus digestivus di duodenum. Empedu tersustm atas tmsur 

utama air (97%), elekirolit, garrun empedu, fospolipid, kolesterol dan pigmen- pigmen 

empedu (Res sang, 1984 ). 

Garam empedu dibentuk oleh sel hati dalam bentuk garam-garam glikokolat dan 

taurokolat. Sebagai bahan baktmya adalah kolesterol baik yang berasal dari kolesterol 

diit mauptm yang dibentuk oleh sel-sel hati selama proses metabolisme lemak (Harper, 

at al .• ~ 1987). Zat warna empedu yaitu bilimbin mempakan basil akhir dari proses 

perombakan sel darah yang mengandtmg haemoglobin. Bilimbin sangat larut dalrun 

semua sel membran dan juga sangat toksik, oleh karena itu sekresinya dalam empedu 

mempakan salah s afll fimgsi hati yang sangat penting (Guyton, 1986). 

Kemampuan hali untuk rnensekresikru1 empedu mempunyai beberapa manfaat 

y<mg penting bagi tubuh yaitu : membanlu proses pencema<m d<m penyerapan asam 
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lemak, membantu ekskresi zat -zat lain yang tidak berguna dalam tubuh dan 

metabolisme bilimbin (Herper, 1973). 

2. Ftmgsi Ekskresi 

Hati mempakan organ penyustm sistem ekskresi. Metabolisme protein akan 

menghasilkan zat si sa bempa amonia (NH3) , mempakan senyawa yang bersifat ractm 

bagi sel. Di dalam hati arginin yang mempakan senyawa yang berasal dari amonia 

diubah menjadi omitin dan urea dengan bantuan enzim arginase. Urea dikeluarkan 

melalui darah yang kelak disaring oleh ginjal; (Yayat lbayati, 1994 ). 

3. FWlgsi Hematologi 

Hati sebagai organ hemopoisis berfimgsi pada masa embrional. Fungsi ini 

berangsur-angsur akan ber.k"l.lfang dengan aktifuya sumstun tulang sebagai alat 

hemopoisis dan akan terl1enti pada saat bayi lahir (Wells, 1962). 

4. Fungsi Detoksikasi 

Ftmgsi Detoksikasi dari hati dalam tubuh dikerjakan oleh enzim-enzim yang 

diproduksi melalui mekanisme oksidasi reduksi, hidrolisis atau konjugasi zat-zat yang 

kemtmgkinan membahayakan kemudian mengubahnya menjadi .zat yang secara fisiologis 

tidak aktif 

5. Fungsi Proteksi 

Hati sebagai alat pertahanan tubuh karena terdapatnya sel Ku:ffer yang sangat 

fagositik, sehingga dapat mengangkut 99% antigen atau lebih dalam aliran vena portal 
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sebelwn sampai di sinusoid hati. Jwnlah sel Ku:ffer dalam hati meningkat bila terjadi 

peningkatanjumlah zat renik atau debris lain dalam tubu:h (Guyton, 1986 ). 

6. Ftmgsi Metabolisme 

Hati rnernpunyai peran penting dalam metabolisme zat dalam tubu:h; antara lain 

metabolisme karbohidrat, lemak, protein, dan vitrunin. Metabolisme tersebut tidak 

hanya terjadi di daJam hati, tetapi juga di tempat lain dan hati mempunyai peranan 

sangal besar ( Gu~·ton, 1986 ). 

Beberapa fimgsi hati d~pat dites. Tes fimgsi hati menumt Coles ( 1986 ) 

dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Tes berdasarkan sekresi dan ekskresi yaitu : 

1. Pigmen empedu 

2. Clearence zat - zat asing 

b. Tes berdasarkan fimgsi biokimiafimgsi hati, meliputi : 

1. Tes metabolisme protein 

2. Tes metabolisme karbohidrat 

3. Tes metabolisme lemak 

c. Tes berdasarkan aktifitas enzim semm, meliputi : 

1. Enzim transruninase 

2. Enzim alkalin pospatase 

3. Enzim I ainnya 

d. Tes berdasarkan mikroskopik anatomi yaitu dengan biopsi hati. 
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MATERIDANMETODE 

ITL1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di perumahan SDN Ketegan III Sepanjang Taman Sidoarjo 

mulai 1 Juni sampai dengan 28 Juni 1998. 

Ill.2. Materi Penelit.ian 

IJI.2.1. Bahan- Bahan 

Bahan - bahan yang diperlukan meliputi perasan umbi gadung. akuades,air 

minum dari PDAM KODYA Surabaya, Pakan mencit berupa pakan ayam broiler I 

produksi PT. Comfeed Indonesia, ~ ~orofonn, Fonnalin. 

Ill.2.2. Alat - Alat 

Peralat.an yang diperlukan adalah kandang mencit sebanyak 5 buah terbuat dari 

plastik segiempat dengan tutup dari anyaman kawat, spuit, sonde, timbangan 

centogram~ gtmting, pinset, pot-pot obat, gela.~ beker, blender, saringan, dan alai 

dok'Uillentasi. 

Ill.2.3. Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digtmakan adalah 25 ekor mencitjantanjenis BALB- C 

dewasa dari PUSVETMA Surabaya. Kondisi mencit awal percobaan sehat, umur 

seragam..S minggu dengan kisaran berat rata- rata 28,5 gram. 
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ill.3. Metode Penelitian 

ID.3.1. Pemhuatan Perasan Umhi Gadung 

Gadung diambil wnbinya, dicuci bersih, diiris tipis-tipis, dihaluskan (diblender). Umbi 

Gadtmg yang sudah halus diperas dan disaring. Hasil saringan ditampung dalam botol 

bersih. 

ill.3.2. Periakuan Hewan Percobaan 

Mencit yang baru diarnbil dari PUSVETMA diistirahatkan selama 1 minggu untuk 

adaptasi terhadap lingk'1lngan baru dan untuk mengamati kondisi kesehatannya 

Selanjutnya mencit dibagi secara acak ke dalam 5 kelompok, masing-mru;ing 

kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Masing-masing kelompok dimasukkan ke 

dalam kandang mencit yang berbeda Makan dan minum diberikan adlibitum (tidak 

dibatasi) . Pemberian perasan umbi gadung secara oral dimulai pada usia 9 minggu, 

(setelah st>minggu adapta')i) bertu!llt-tumt setiap hari selama 14 hari dengan dosis 

pemberian berbeda tiap kelompok atas dasar percobaan pendahuluan dosis toksik 

tidak mematikan adalah 0,20 mllekor dan tingkatan dosis tiap kelompok ditentukan 

berdasarkan Wagner and Wolff 

Perlalman terhadap kelima kelompok men cit terse but adalah : 

1. Kelompok Po : masing - masing mencit diberi almades 0,20 ml. 

2. Kelompok P1 

sampai 0,20 mi. 

masing-masing mencit diberi 0,05 ml perasan dalarn almades 

• 
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3. Kelompok P2 : masmg - masing mencit diberi 0,10 ml perasan dalam akuades 

sampai 0,20 mi. 

4. Kelompok P3 : masmg - masing mencit diberi 0,15 ml perasan dalam akuades 

sampai 0,20 mi. 

5. Kelompok P4 : m<~smg - masmg mencit dibori 0,20 ml perasan dalam akuades 

sampai 0,20 mi. 

Setelah perlakuan sellllllh mencit dieutanasia dengan kloroform, diseksi untuk diambil 

heparnya, kemudian dibuat preparat histopatologi. 

ill.3.3. Pembuatan Preparat Histopatologi 

Hati mencit tersebut dimasukkan ke dalam pot-pot obat yang berisi formalin 10 %. 

Pembuatan preparat dilakukan di Laboratoriwn Patologi Fakultas Kedok1eran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya, dengan menggunakan pewarnaan Hematoxylin Eosin 

metode Harris. Setelah itu preparat diperiksa dengan mengamati perubahan morfologi 

sel hepar berdasarkan pada tingkat keparahan yang terjadi pada masing - masing 

sediaan histopatologi. 

ID.3.4. Pemcriksaan Preparat Histopaiologi 

Tiap - tiap preparat diperiksa dengan menggunakan mikroskop cahaya dengan 

perbesaran 10 x 40. Tiap preparat dari masing- masing kelompok diamati pada lima 

lapangan pandang yang berbeda dan kemudian dilakukan penilaian pada gambaran 

hispatologi hati dengan dasar derajat kerusakan umum makin meningkat, berturut-t:urut 
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adalah kongesti vena sentralis, perdarahan sinusoid, degenerasi melemak dan nekrosis 

sel hati. Penilaian bertingkat t.erhadap derajat ken1sakan adalah sebagai berikut : 

A. Nilaj satu, apabila positifkongesti vena sentralis 

B. Nilai dua, apabila positifperdarahan sinusoid 

C. Nilai tiga, apabila posit if degenerasi melemak 

D. Nilai empat, apabila positifnekrosis s€'1 hati 

Kemudian basil dari lima lapang;m pandang itu dijumlah dan dirala-rata (Asmijah, A 

1998) 

III.3.5. Peubah J>enclit.ian 

Parameter yang dirunati dalam p~nelitian ini arlalah perubahan histopatologi meliputi 

kongesti vena sentralis, perdarahru1 sinusoid, degenerasi melemak, dan nekrosis sel 

hati. 

III.3.6. Rancangan dan Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( Kusriningrum, 1989 ). Data 

yang dipcroleh dianalisa dengan Uji Kn1skal Wallis ( Daniel, 1989 ), apabila ada 

perhedaan yang nyata antara perlah'11an, dilanjutkan dengan Uji Pembandingan 

Berganda (Daniel, 1989 ). 
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HASIL PENGAMA TAN 

IV.l. Basil Pengamatan 

Dari hasil pengamatan mikroskopik pada hati mencit diperoleh hasil bahwa 

pemberian perasan umbi gadung pada mencit mempengaruhi gambaran histopatologi 

jaringan hali. Kelompok perlakuan yang diberikan perasan umbi gadung dengan dosis 

0,05 ml; 0.10 ml; 0,15 ml; 0,20 ml; mengakibatkan pe111bahan patologi semakin 

meningkat. Perubahru1 histopatologi terhadap jaringru1 hati dalan1 penelitian ini meliputi 

kongesti vena sentralis ( gambar 3 ), perdarahan sinusoid ( gambar 4 ), degenerasi 

melernak ( ga111bar 5 ) dan nekrosis sel hati ( garnbar 6 ). ( lihat lampiran 8 ) 

Tabell. Perbedaan R(lta- Rata Rank Antar Perlak-uan 

Perubahan Histopatologi Hati 
Po Pt p2 P3 

*Rata-rata rank 3,2!> 7,8!> 13,2!> 19 3. , 

Total Rank 16 39 66 96,5 

*Rata- rata Rank pada baris sama yang diikuti superskrip berbeda, 

berbeda nyata 

p4 
21,3. 

106,5 

Setelah dilakukan analisa dengan uji Z diperoleh basil bahwa pengaruh 

pemberian perasan umbi gadung masing- masing 0,15 ml dan 0,20 ml pada kelompok 
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0 

p~rlakuan ill dan IV, memberikan kerusakan yang berat padajaringan hati yang berbcd~ 

nyata dengan kelompok kontrol ( P < 0,05 ). Sedangkan kelompok perlakuan I dan II 

deug:m pemberian perasru1 mnbi gadung masing- masing 0,05 ml I ekor dan 0,10 ml I 

ekor mengakibatkan kerusakan yang lebih ringan yang tidak berbeda nyata dengan 

kelompok kontrol ( P > 0,05 ). 
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PF:MHAHASAN 

Pemberian per::~san umbi gachmg pada mencit menyebabkan pemhahan 

histopalologi hati. Melalui Uji K.mskal Wallis yang dilanjutkan dengan Uji Pasangan 

Berganda Z pada pemeriksaan histopatologi hati mencit setelah pemberian perasan 

wnbi gadtmg secara oral selama 14 hari dengan dosis 0,05 ml/ekor pada kelompok 

perlakuan ke-1 (Pt) dan 0,10 ml/ekor pada kelompok perlakuan ke-2 (P2) menunjukkan 

pembahan yang tidak berbeda nyata dengan kelompok kontrol. Hal ini karena dosis 

tersebut masih dalam batas toleransi hati sebagai organ detoksikasi. Pada kelompok 

perlakuan ke-3 (P3) yang diberi perasac:'Ul sebanyak 0,15 ml/ekor dan kelompok 

perlakuan ke-4 (P4) dengan dosis 0,20 ml/ekor memmjukkan pembahan yang berbeda 

nyata dengan kelompok kontrol. 

Gadtmg ( Dioscorca hispida Denst) adalah tmnbuhan yang mengandung ractm 

disebut alkaloid dioscorin yang mempunyai daya kerja seperti pikrotoksin. Bila 

Alkaloid ini masuk ke dalam tubuh akan diserap masuk sirkulasi sistemik sebehUIUlya 

melalui hati. Di hati mengalami metabolisme. Hidroksilasi dalam reaksi fase I 

menghasilkan molekul-molekul bebas ( tidak berikatan ), dan molekul-molekul yang 

potensial toksik ini membentuk ikatan kovalen dengan ADN, ARN dan protein sel 

sehingga menimbulkan gangguan metabolisme, hilangnya sifat lipolitik dan kerusakan 

sel hati. 
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Perubahan - perubahan histopatologi yang terlihat pada jaringan karena 

pengaruh pemberian perasan umbi gadung secara oral pada penelitian ini adalah 

kongesti vena sentr alis, perdarahan sinusoid, degenerasi melemak hingga nekrosis sel -

sel hati, tetapi tidak memmjukkllil gejalaklinis yllilg nyata 

Mel ebarnya vena sentralis hati merupakllil suatu reaksi dari pembuluh darah 

karena adllilya j ejas, j ejas yllilg dimaksud adaJah zat toksik dari mnbi gadtmg ( alkaloid 

dioscorin ). Pengaruh alkaloid pada saraf para simpatik menyebabkan dilatasi 

pembuluh darah arteriol lokal dllil kecepatan aliran darah bertambah cepat, dengllil 

demikian pembuluh darah pada lokasi jejas melebar dan berisi darah terbendtmg 

( kongesti ), sehingga pada sediaan histopatologi hati diternukan pelebaran vena 

sentralis dan berisi darah terbendung (Robin dan Kumar, 1995 ). 

Pelebaran sinusoid dan ruptur dari pembuluh darah dan jantung merupakan 

indikasi terjadinya perdarahan sinusoid hati . 

Degenerasi atau turun martabat yang ditandai dengan terjadinya perlemakan hati 

bisa terlihat pada tepi, pusat, perlengahan, at.au selun1h lobuli. Degenerasi ringan 

bersifat reversibel atau berat bersifat irreversibel. Terlihatnya degenerasi perlemakllil 

menunjuk:m adanya j ejas yang berat dan dapat merupakan pennulaan dari nekrosis 

( Dannawan, 1994 ). Yang menyebabkan perlemakan pat.ologik hati ialah hipoksemia 

karena hati tidak dapat membakar Jemak atau karena toksin - toksin mengurangi atau 

menghilangkan fungsi lipolitik hati ( Ressang, 1984 ). 
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Nekrosis sel hati disebabkan oleh terbenluknya ikatan kovalen molekul bebas 

( radikal bebas ) dengan ADN dan ARN sebagai unsur penting inti sel, sehingga fimgsi 

inti sebagai pengendali ak1ifitas sel terganggu. Kelainan pada inti sel hati berpengaruh 

langsung pada metabolisme sehingga akan terjadi hambatan pemenuhan faktor - faktor 

penting Wltuk penghidupan sel - sel hati seperti oksigen dan zat- zat makanan. 

MemUllt Douglas at a!., ( 1984 ), pembahan- pembahan yang terjadi pada inti 

sitoplasma dari sel yang mengalan1i nekrosis meliput.i : ( 1 ). Piknotis, yaitu ditandai 

dengan terjadinya penggmnpalan kromatin dan tidak dikenali lagi adanya anak inti 

( nukleolus ), seria wama sitoplasma menjadi lebih gelap atau menjadi lebih tua 

setelah pewarnaan HE. ( 2 ). K~rioreksis, yaitu ditandai dengan terjadinya kemsakan 

pada inti yang pecah berkeping - keping dan meninggalkan pecahan zat - zat kromatin 

yang tersebar di dalam sel atau inti. ( 3 ). Kariolisis, yaitu ditandai dengan intinya 

mulai takjelas atau hilang. 
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VI.l. Kesimpulan 

BABVI 

Kl<: SfMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian perasan umbi gadung terhadap 

perubahan histopatologi hati mcn(.~ it dHpat disimpulkan cebagai berik'llt : 

l. Pemberian perasan tm1bi gadung mengakibatkan terjadinya perubahan 

histopatologi hati meliputi kongesti vena, perdarahan sinusoid, degenerasi 

melernak serta nekrosis sel - sel hati. 

2. Pemberian perasan umbi gadw1g sampai dosis 0,10 mllekor tidak menyebabkan 

perubahan berart i yang tida1: berbeda secara nyata terhadap kontrol (P > 0,05), 

tetapi pada pemberian peraR<m wnbi gadung deng<m dosis 0,15 ml/ekor dan 

0, 20 ml per ekor menyebabkan pen1bahan yang parah yang berbeda secara 

nyata terhadap kontrol ( P < 0,05 ). 

3. Pemberian perasan umbi gadung sampaJ dosis 0,20 ml perekor tidak 

menunjukkan gejala klinis yang menyolok. 

VI.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 1111 , penuli s mengajukan beberapa saran antara 

lain : 
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1. o~rllikia.JJ utlsa.r !>ifat m~ra(; tlfl dari umbi gadung y~mg btlrbahaya terhadap temak 

mauptm manusia, sehingga perlu penanganan yang bijaksana terhadap limbah 

sisa- sisa pengolahan umbi gadung. 

2. DaJam pengolahan umbi gad1mg sebagai sumber makanan baru harus benar­

bemtr bebas dari alkaloid dioscoin karena dapat merusak jru·ingan hati tanpa 

gejala klinis ycrng nyata. 

3. Perlu kinrnya penelitian lanjutan tentru1g pengru-uh pemberian perasan urnbi 

gadung terhadap organ- organ lain. 
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RTNGKASAN 

I3ASUGL P~ngaruh Pemb~ri<m Peras~111 Umbi Ga.dung Terhadap Perubahan 

HiRiopatologi Hati Mencit dibawah birnbingan Lianny Nangoi,Drh., MKes. scbagai 

pl~mbimbing pcrtama dm1 Julien Soepraptini,Drh, SU. se laku pembimbing kedua 

Ttuuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan umbi 

gadung terhadap perubahan histopatologi hati mencit. 

Dua puluh lima ekor mencit sebagai sampel dibagi secara acak menjadi lima 

kelompok, masing - masing kelompok terdiri atas lima ekor mencit. Perlakuan yang 

diberika11 terhauap musing - musing kelompok adalah pemberian perasan umbi 

gadung dengan dosis: 0 ml; 0,05 ml ; 0,10 ml; 0,15 ml dan 0,20 ml dalarn akuades 

sampai 0,20 tnl!~kor mencit. Pemberian dilakukan secara oral se lruna 14 hari bertu.rut 

- htrut se te lah diadaptasikan t€'dmdRp lingkungan s€'lama 7 hari. Set.elah perlakuan 

se lesai menrit ctieutanasi deng<m kloroform dan diseksi untuk diambil hatinya 

k~ m11dirm dihunt preparat hi stopatologi. 

Penelitian ini menggunakan dermin Rancaugan Acak Lengkap. Data dianalisis 

dengan menggunakan Uji Statistik Non Paramet:rik yaitu Uji Kruskal Wallis, dima.na 

derajat kerusakan diolah dengan penilaian peringka.t. (Rank), dilrutiutkan dengan Uji 

Panangan Berganda Z 

Hasil penelitian mt>nunjukkm1 ballwa pemberiru1 perasan umbi gadung 

menyehabk<m keru~akan pada hali mencit. Pemberian perasan umbi gadung dengan 

26 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PERASAN UMBI GADUNG... BASUGI



27 

dosis 0,05 ml dan 0,10 ml perekor 1nemperlihatkm1 kemsakan ringan yang lidak 

berbeda nyata dengan kontrol. Sedru1gkan pengaruh pemherian perasan umbi gadung 

dertgan dosis 0,15 ml dan 0,20 ml perekor memperlihatkan kemsakan yang lebih berat 

pada gambanm hi stopato logi hati mt>liputi kongesti vena. perdarahan sinusoid, 

degenerasi melernak d~m nek:rosis sel - sd hati yang berbeda nyala dengan kontrol. 

0 
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L~u11p i ra11 tab ~l l. Dala Skor PeruballfUl Hi:-;topatologi Hati .Mencit pada Kelompok 
Kontr·o l 

Perlakuan }.tlenclt Lapangan Pen1bahan Jumlah 
Histopatoh-,f:i 

kr.: Pan dang A B 1.: [) 3kor 

1 - - - -
2 - - -

I 3 - - - -
4 + - - -
5 - - - -

Rata-rata 0,2 0 0 0 0,2 
-

1 - - - -
2 - . - . 

n ., _, - - - -
4 . . . . 
5 - - - -

Rata -rata 0 u 0 0 0 

1 - + - -
2 . . . . 

PO III 3 + - - -
4 . - . . 
5 - - - -

Rata -rata 0,2 0,4 0 0 0,6 

1 . - - . 
2 . - . . 

IV 3 - - - -
if . - - -
5 - - - . 

Rata-rata 0 0 0 0 0 

1 + - - -
2 . - + + 

v 3 - - - . 
4 . - . . 
5 - + + -

Rata-rata 0,2 0,4 1,2 0,8 2,6 

·-. 
\. · , .. , ,J · • :~ · - . 

1--:..:-...... ...._ _ _. .. ~ _,.. ·"--.. :- - ·~ _._: ~ ... ·: ... ~>-... . ... . 
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Lampiran tabel 2. Data Skor Perubahan H istopatologi Hat.i Mencit pada Kelompok 
Perlakuan I 

Perlakuan Mencit Lapangan Pen1bahan Jtunlah 
Hi stopato 1 o ~i 

ke P an dang A B c D Skor 

1 + - - + 
2 - + - -

I 3 + - - -
4 - + - -
5 + - + + 

R ata-rata 0,6 0,8 0,6 1,6 3,6 

l + - t + 
2 ~ + . . 

IT 
., _, - . + -
4 - - - -
5 + + - -

R ata-1·ata 0,6 0,8 1,2 0,8 3,4 

1 - + - -
2 + + - + 

PI ill 3 + - - + 
4 - - - -
5 - - + -

Rata -rata 0,4 0 ,8 0,6 1,6 3,4 

1 - - - -
2 - + + -

N 3 - - - -
4 - + - -
5 + - + -

Rata-1·ata 0,2 0,8 1,2 0 2,2 

1 - - + -
2 + - - -

v 3 + + - -
4 + - - + 
5 - - + -

Rata-rata 0,6 0,4 1,2 0,8 3 
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Lampiran tabel 3. Data Skor Pembahan Histopatologi Hati Mencit pada Kelompok 
Perlakuan ll 

Perlakuan Mencit Lapangan Perubahan Jumlah 
H istov1tologi 

ke Pan dang Skor 
A B c D 

l + + . + 
~ - + - -~ 

T -, + . + + ; ' 

<1 + - - -
5 + . . . 

Rata-rata 0,8 0,8 0,6 1,6 3,8 

1 . + + + 
... 
.!. - - - -

II 3 - . + . 
4 + - - -
5 + + - + 

Rata-rat a 0,4 0,8 1,2 1,6 4,0 

1 + + + + 
2 + + - -

PU m ~ + - + -
4 - + - -
5 - + - -

Rata -rata 0,6 1,6 1,2 0,8 4,2 

1 + . + I .. - - + . 
r.: ' + + . + 

I 4 - + + -
< + . . . 
•' 

f(?tt.a ·r ~tt.-, 0,6 0,8 l ·) 
.~ 1,6 4,2 

1 + - + . 
2 + + + + 

v 3 + . . . 
4 + + + + 
5 . . + . 

Rata-rata 0,8 0,8 2,4 1,6 5,6 
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Lampirau tab~l4 . Data Skor Pembahan Histopatologi Hati Mencit pada Kelompok 
Perlakuan ill 

Perlakuan Mencit Lapangan Perubahan Jumlah 
Histopatologi 

ke Pandang A B c D Skor 

1 + . . + 
2 + + + + 

I 3 + . . + 
4 - + - -
5 + - + + 

Rata-rata 0,8 0,8 1,2 3,2 6,0 

1 . + + . 
2 . + + -

II 3 + + . + 
4 - + . -
5 + + . -

Rata-rata 0,4 2,0 1,2 0,8 4,4 

1 - + + . 
2 + - + + 

Pill m 3 + + + . 
4 + - . . 
5 + + + + 

Rata-rata 0,8 1,2 2,4 1,6 6,0 

1 + + + + 
2 + + . + 

N 3 + . + . 
4 + + - + 
5 + . + + 

Rata-rata 1,0 1,2 1,8 3,2 7,2 

1 + + . + 
2 + - + + 

v 3 - + + + 
4 + - + + 
5 + + + + 

Rata-rata 0,8 1 ., ·- 2,4 4,0 8,4 
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Lampiran tabel 5. Data Skor Pembahan Hisfopatologi Hati Mencit pada Kelompok 
Perlah'11an IV 

Perlakuan Mencit Lapangan Perubahan Jumlah 
Histopatologi 

ke Pandang A B c D Skor 

1 + + - + 
2 + - + -

I 3 + + + + 
4 + - + -
5 + + + -

Rata-rata 1,0 1,2 2,4 1,6 6,2 

1 + + - + 
2 + - + + 

II 3 + - + + 
4 + + + -
5 + - + + 

Rata-rata 1,0 0,8 2,4 3 ., ·- 7,4 

1 + + . + 
2 + + + + 

PIV m 3 + - + + 
4 - + + -
5 + + + -

Rata-rata 0 ,8 1,6 2,4 2,4 7,2 
-
1 + + - + 
2 + + + + 

IV 3 - + . + 
4 + + + + 
5 + + . + 

Rata-rata 0,8 2,0 1,2 4,0 8,0 

1 + + + + 
2 + + - -

v 3 + + + + 
4 + + . + 
5 + + . -

Rata-rata 1,0 2,0 1,2 2,4 6,6 
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Lamp iran tabel 6. Data Perub..Umn Histopat.ologi Hati Mencit yang diberi Perasan 
Umbi Gadung dengan Berbagai Dosis 

1Jlang&n pn PT PIT PID PIV 

t-IS RO NS Rl NS R2 NS R" _, NS R4 

1 0,2 J ,O 3,6 10,0 3,8 11,0 6,0 17,5 6,2 19,0 

2 0 J ,5 3,4 8,5 4,0 12,0 4,4 15 ,0 7,4 23,0 

3 0,6 4 ,0 3 ,4 b,5 4,2 13,5 6,0 17,5 7,2 21,5 

4 0 1,5 2.2 5,0 4,2 13,5 7,2 21,5 8,0 23 ,0 

5 2,6 6,0 3,0 7,0 5,6 16,0 8,4 25,0 6,6 20,0 

-

:Z R 16 39 66 96,5 106,5 

-
R 3,2 i,8 13,2 19,3 21,3 

:L:R2 256 1521 4356 9312,25 11342,25 

Ket~rangan lampiran !.abel 1 - 6 

PO = Kontrol 

Pl = Perl a}man I 

P2 = P~rlaku<m II 

P3 = Perlakuan ill 

P4 = Perlakuan IV 

NS = Nilni skor hist.opat.ologi 

L:R =Jumlah rank 

R = Rata-rata rank 

ER1 = Jumlah rank k'Uadrat 

+ = Ada perubahan 

= Tidak ada perubahan 
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A . =- Kottg~:,;ti Vt>mt hati 

B = PE'nlaraltrul sinusoid hati 

C = Degeneras i melemak hati 

D = Ntc>krosis se l-sel hati 

Pt>nilaian peringkat diperoleh dari menjumlahkan nilai skor terkecil kemudian dibagi 
dengan banyaknya nilai derajat kerusakan histopatologi tersebut, maka diperoleh: 
Nilai skor hi stopatologi hati 0 mempunyai rank: ( 1 + 2) = 1,5 

2 

Nilai skor histopatologi hati 0,2 

Nilai skor histopatologi hati 0,6 

Nil»i skor histopalologi lntti 2,2 

Nilai skor histopatologi hati 2,6 

Nilai skor histopatologi hati 3,0 

Nilai skor histopatologi hati 3,4 

Nilai skor histopatologi hati 3,6 

Nilai skor histopatologi hati 3,8 

3 
1 

4 
1 

5 
1 

6 
1 

7 
1 

( 8 + 9) 
2 

lQ 
1 

11 
1 

=3 

= -1 

== <; 

=6 

=7 

= 8,5 

= 10 

=11 
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Nilaj ~kor IJisf opalologi haJi 4,0 

Nilai skor hi stopatologi hati 4,2 

Nilai skor hi stopatologi hati 4,4 

Nilai skor hi stopaiologi hati 5,6 

Nilai skor histopatologi hati 6,0 

Nilai skor hist.opatologi hati 6,2 

Nilai skor histopal.ologi lmf.i 6,6 

Ni laj ~kor hi~fopatologi hat i 7,2 

Nila.i skor hi ~fopa!ologi hafi 7,4 

Nilai skor histopatologi hat.i 8,0 

Nilai skor histopatologi hati 8,4 

12 
I 

= 12 

c n + 14 ) = 13,5 
2 

15 
1 

16 
1 

= ] 5 

= 16 

(17+18)=17,5 
2 

19 
1 

20 
1 

= 19 

=20 

( 21 + 22) = 21,5 
2 

1 

24 
1 

25 
1 

= 23 

=24 

= 25 
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Kemudian dilanjutkan dengan mencari H hitung 

RlUilUB : 

Hhit =--1-
2
--

N (N+1) 

K 

l: 
J • I 

Rj2 
- 3 ( N+l) 

n 

Keterangan : N = Jumlah seluruh sampel histopatologi 

n = Jurnlah ulangan setiap perlakuan 

R/ = Jwulah R2 dari perlakuan i san1pai j 

Hhit = 12 (162 +392 +662 +96,52 +106,52 )-3(25+1) 
25 ( 25 + 1 ) 5 

= 0,0185 X 5357,5 • 78 

= 21,1137 

38 

Karena dalam data terdapat angka kembar, maka H hitung di masukkan rumus H 

terkoreksi. 

Rwnus: 

H hitung terkoreksi : H hit 
1- T 

N3 -N 

Keterangan : T = r3 - 1 

t = BruJyaknya niJaj pellgamairul y<mg sama 

N = Jrunlah selumh sampel histopatologi 
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Perhitrn1gau nilai T 

TO = i- 2 = 2 

T3,4 = i- 2 = 2 

T4,2 = 22 
- 2 = 2 

T6 = 22
- 2 = 2 

T 7 2 = 22
- 2 = 2 

Jnmlah = 10 

H hit Tl.' rkoreksi = 21,1137 
1 - 10 

25 3 
- 25 

= 21,1337 
1 - 10 

f30TIO 

= 21,1337 
0,9993 

= 21,1285 

Untuk derajat bebas ( db ) = ( t- 1 ) 

db = ( 5 - 1 ) 

H tabe l ( 0,05 ) dengan db = 4 

H label ( 0,05 ) = 9,49 

39 

Dari perhitungan diatas di pProleh H hitung > H labe l ( 0,05 ) maka terdapat perheda.:'Ul 

yang nyat::t d ia11! ara peri akmUl. 
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K:-tn~ n:1 !erchtpal p t' rl' ~ 'l:t:u t y:u1g ny;tla di :-UJt~u · :-~ perlak tlrU J 111aka dilanjutkan dengan Uji 

Pasangan B.:rg<mda Z. 

Rtunus : 

[ Ri - Rj ] = Z~ K [ N ( N2
- 1 l.:_( r' - t )j 

6N(N-1) 

Keterangan : K = Jumlah perlakuan 

N = Jumlah Sampel 

Perhitungan Uji Z ( 0,05) 

z ( 0,05) = z 

Jadi Z ( 0,05 ) = 2,81 

Perhitungan Z = 0,05 

7":K-,-( ~K~--=1"""7) 

= 0,05 

5(5-1) 

.Q,_05 
20 

= 0,0025 

= Z ~ [( [ N ( N2 
- 1 ) - ( r -t ) ] 

6N(N-1) 

= 2,81 ~ 5[25 ( 252
- 1)- ( 10)] 

6 X 25 ( 25 - 1 ) 

= 2,81 X 4,654 

= 13,0789 

l 
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t-\~d,t:da;1It R:1!a-r:1la R}uLk Nila i Skor Hi~lo!Jalologi H~tli ]\Jenc it T~rhadap P~ngamh 

Pt>mbt>rian Pt>rasan Urnbi G<H.Iung S?klah Dilakukan lJj i Z. 

Rank Rata-rata Bt>cla UjiZ 

- - - -
X-RO X-Rl X-R2 X-R3 0,05 

P/ 21,3 18,1 * 13,5* 8,1 2,0 JJ 

P/ 19,3 16,1 * 11 ,5 6,1 

P/' 13,2 10,0 9,4 

I ' ') h I 7,R !l/1 

I 
I : I 

' I 

I I 
p} I ' "'\ ·' . .:. 

I I 
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Lampiran 7. Prosedur Pcmhuatan Pr·cparal Hjstopalulugi 

l. Potonganjm·ingan diilksasi dalam larutan formalin buffer 10%. 

2. Proses pembuatan sediaan 

a Dehidrasi 

42 

Untuk memberllihkau jaringan dau memu·ik air dari jaringan. Jaringan di cuc1 

dengan air mengalir ± 1
/ 2 jam Kemudian dimasukkan berturut-turut kedalam 

alkohol 70% (2 jam), alkohol 80% (2 jam), alkohol 95% (2 jam), alkohol 96% 

(1 jam), alkohol absolut (1 jam). 

b. Clearing ( Penjemihan ) 

Untuk me1tiemihkan jaringan direndrun dalrun xilol 1 (1 jam), xilol2 (2 jam), 

kemudian xilol3 (2jam). 

c. In.fi 1 tras i 

Untuk menginfiltrasi Jarlngan. Jaringan dimasukkan dalam parafin 1 yang 

menca.ir, kemudian di oven 1h jam , selanjutnya dimasukkan ke dalam para.fin 2 

dan dimasukkan lagi ke oven selama 1h jam pada suhu sf sampai 60° C. 

d. Embeding ( Pengeblokan) 

Pencetakan dengan parafin cair dan panas yang dih1angkan ke dalam cetakan besi 

berbenhlk kubus kernudianjaringan dimasukkan kedaJamnya dengan posisi diatur, 

sebanyak mungkin dianginkru1 sehingga parafin rnenjarli beku. 
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3.Pengirisan .li'lring;ul 

Mt>motong jaringan ~ehingga mudah cl il ihat di bawah rnikroskop. Pemolongan 

di ;·ulll ,il nu :don:, k(: tJHJdian dian:bil ~:tl:: dt· n,g; m leba! li1na sampai ttuuh mikrou. 

Se lan_iuinya dic>:>lupkan kt> dalam ai r ha..11ga t deng~m suhu 20°C sarnpai 30°C sampai 

jariugan b~rk~mb<111g baik dan m~kar, k\! mudimi diletakkan pada gelas obyek yang 

IE' Iah diolesi dengan putih telur dan dikE'ringkari diatas hot plate 60°C. 

4. Pewamaan 

a. Deparafiuisi'lsi 

Obyl~k gla ··s yang t t~ l ah ada sayntan J<m ngannya dimasukkan dalam xilol 1 

(5 menit) , xilol2 (I 0 lllellit). 

b. Hidra:=; i 

Dimasukkan cia!am alkohol alkohol 96% (:! mt>nit), alkohol 95% (2 menit), 

80% (2 lllellif). 

c. Dicuci pada air mt- ngalir (10 menit), k·.>mudian dimasukkar1 Mayer hematoksilin 

(10 meuit). 

d. Dicuci pada air mengalir selama 20 men it, kemudian dimasukkan dalam eosin 1% 

se lmna 1 menit. 
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e. Dehidrasi 

Prcparat beriltrul-turut dimasukkan dalam aJkohol 80~'o (2 menit), alkohol 95'% 

f "' 11'e ·l;') ~ ll -~ 1.. " 1 Of:t\ ,o_ I"'' n'2 J'; t) k" '" Udl. ni l rll.ai1 g l·l ' 1'"n \ k 1 1 Jl , tUf\VllU .7V / I_J \.L. 1 11 !,..JII I l1 U 11'\<1.. . 

f Cle(lfing 

Dilrutjutbn d~ ngrm JWrenc!aman deng3 n xilol1 (5 m~nit), xilol2 (5 menit), 

kemndian xilol 3 (5 menit). 

g. Sediaan dibiarkan mengenng untuk kemudi an ditetesi balsam kanada 

yang dicampur sodium kru·bonat ke- mudiru1 ditutup dengan cover gltl$S laJu 

diberi label. 

h. Setelah sedirum kering, siap diperiksa dibawah mikroskop. 
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Lampit<UI 8. Cia~nbarau Histopalologi .Tari11gan H<1ii. 

(];unbar .l . Hi~!npalologi Ja~· ingau Hati ya~1g :M~11galami Kongesti Vena 
Svntralis, d~ngan Pew<Ulltlan I-I.E, Pemb~:sanm-(00 x. 

(iaml,ar 't . Hislup;tlol o.~i Jarittgan Haii yang l\1 t> tlgalami P~rdarahan 
r:kngan P e-.vamaan J l. E, Pembesnnm 100 x. 
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Gambar 5. Histopatologi Jaringan Hati yang Mengalami Degenerasi Melemak, 
dengan Pewarnaan H.E, Pembesaran 100 x. 

Gambar 6. Histopatologi Jaringan Hati yang Mengalami Nekrosis Sel lmti 
dengan Pewarnaan H.E, Pembesaran 100 x. 
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